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A. LATAR BELAKANG  

Ketika Nabi Muhammad SAW menyendiri di Gua Hira, Allah 

menurunkan wahyu pertama melalui Malaikat Jibril berupa Surat Al-

‘Alaq ayat 1-5. “Bacalah!” demikian perintah Jibril di hadapan Nabi 

Muhammad. Namun Nabi menjawab, “Aku tidak bisa membaca.” Hingga 

perintah itu diulangi tiga kali, barulah kemudian beliau mengikuti 

bacaan yang diajarkan Jibril. 

Wahyu ini menempati kedudukan yang begitu agung di dalam 

Islam. Perintah “membaca” oleh karena itu menjadi perintah taqwa yang 

paling mendasar dan fundamental bagi kaum Muslim. Di zaman kita 

hidup seperti sekarang ini, membaca adalah kegiatan yang erat dengan 

pendidikan dan menandakan pentingnya ilmu pengetahuan. 

Kegiatan membaca mengaktifkan kerja otak, memperluas 

wawasan, dan memperdalam pemahaman. Memperhatikan urgensinya 

yang begitu tinggi hingga dijadikan wahyu pertama menegaskan bahwa 

membaca adalah gerbang utama menuju pengetahuan, jalan taqwa, dan 

pendekatan kepada Allah SWT.  

Aktivitas membaca sebagaimana diperintahkan Allah SWT 

melalui surat al-‘Alaq masih bersifat umum karena Allah tidak 

menyebutkan objek bacaan pada ayat tersebut. Oleh karena itu, kegiatan 

membaca saja sudah merupakan ibadah. Kemuliaan membaca akan 

semakin tinggi apabila yang dibaca adalah ayat-ayat suci Al-Qur’an. 

Berkaitan dengan hal ini, dalam sebuah hadis Rasulullah SAW 

bersabda: 

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, maka baginya satu 

kebaikan, dan satu kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh. 

Aku tidak mengatakan bahwa ‘Alif Laam Miim’ satu huruf, tetapi Alif 

satu huruf, Laam satu huruf, dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi) 

Bayangkan, membaca satu huruf saja mendatangkan sepuluh 

kebaikan. Surat Al-Fatihah saja terdiri dari 147 huruf. Bila dikalikan 

dengan 10 kebaikan, maka dengan satu kali membaca surat Al-Fatihan 

Allah akan memberikan pahala sebanyak 1.470 kebaikan. 
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Lebih dari itu, orang yang mengajak kepada kebaikan juga akan 

mendapat pahala yang sama seperti orang yang melakukannya. Hal ini 

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW sebagaimana diriwayatkan di 

dalam Sahih Muslim sebagai berikut: 

“Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya 

pahala seperti orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim) 

Hadis ini menjadi dasar bahwa pahala kebaikan dapat diperoleh 

seorang Muslim secara tidak langsung melalui suatu bentuk partisipasi 

yang dilakukan sehingga orang lain dapat melakukan suatu kebaikan 

maupun ibadah. Artinya, bila seseorang menjadi sebab saudaranya bisa 

membaca Al-Qur’an dengan memberikan wakaf Al-Qur’an, sebagai 

contoh, maka pewakaf akan mendapatkan pahala yang sama dari 

ibadah membaca Al-Qur’an yang dikerjakan oleh penerima wakaf. Itu 

menjadi contoh dari orang yang menunjukkan kepada kebaikan seperti 

yang ditegaskan oleh hadis di atas.  

Kita bisa membayangkan betapa besarnya limpahan pahala bagi 

siapa pun yang mewakafkan Al-Qur’an atau mendukung pendidikan 

Al-Qur’an. Setiap huruf yang dibaca oleh penerima manfaat akan 

menjadi ladang kebaikan yang terus mengalir bagi orang-orang baik 

yang mendukung setiap Muslim untuk bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini 

menjadi contoh nyata dari amal jariyah yang pahalanya tidak terputus. 

Lebih dari itu, kebaikan akan menjadi bertambah berlapis-lapis 

dan berlipat ganda apabila yang kita bantu adalah saudara-saudara kita 

penyandang tunanetra. Dalam hadis yang diriwayatkan kepada 

Sayyidina ‘Ali karramallahu wajhah, Nabi SAW bersabda: 

“Wahai ‘Ali, barangsiapa yang menuntun seorang tunanetra dengan 

tangan kirinya, maka tangan kanan tunanetra tersebut akan 

menggandeng tangannya kelak di hari kiamat menuju surga.” 

Masyaa Allah, tabarakallah. Betapa besar ganjaran dari Allah SWT bagi 

siapa saja yang membantu tunanetra belajar dan membaca Al-Qur’an. 

Ini adalah kesempatan langka yang tidak dimiliki setiap orang. 

Berangkat dari semangat ini Yayasan Raudlatul Makfufin 

(Yarfin) menyampaikan kabar gembira dengan digulirkannya Program 
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Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an Braille bagi Tunanetra. Sejak 

berdiri pada tahun 1983, Yarfin berkomitmen untuk meningkatkan 

literasi Al-Qur’an braille di kalangan tunanetra. Melalui program ini, 

kami berikhtiar untuk mengurangi buta huruf Al-Qur’an di kalangan 

saudara-saudara Muslim tunanetra. 

Salah satu kegiatan rutin kami adalah pengajian mingguan yang 

berada di bawah naungan Majelis Taklim Tunanetra IKJAR (MTTI), 

yang dikelola oleh tiga pengurus tunanetra sebagai ketua, sekretaris, 

dan bendahara. Saat ini, tercatat sekitar 110 tunanetra sebagai jamaah 

tetap, dengan kehadiran mingguan antara 40–70%. 

Para jamaah berasal dari berbagai usia—anak-anak, remaja, 

hingga lansia— datang dari berbagai latar belakang, dan dari berbagai 

tempat. Jarak tempuh tidak menghalangi semangat mereka untuk hadir 

dan menimba ilmu demi meraih ridha Allah SWT dengan membaca dan 

memahami kitab suci-Nya. 

Melalui program ini, kami mengajak para dermawan untuk ikut 

berpartisipasi dalam membumikan Al-Qur’an Braille. Kebutuhan 

mingguan kami meliputi pengadaan mushaf Braille, media 

pembelajaran, bantuan transportasi, konsumsi, insentif pengajar, 

hingga perbaikan fasilitas musala. Semoga dengan partisipasi kita 

bersama, cahaya Al-Qur’an semakin menerangi jalan hidup para 

sahabat tunanetra kita di Banten dan sekitarnya pada khususnya dan di 

Indonesia secara umum. 
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B. NAMA DAN TEMA PROGRAM 

Program kebaikan ini kami berinama “Pemberantasan Buta 

Huruf Al-Qur’an Braille bagi Tunanetra.” Adapun tema yang diusung 

bagi program ini adalah “Al-Qur’an untuk Semua: Literasi Braille sebagai 

Jalan Amal Jariyah." Tema ini menegaskan sebuah komitmen bahwa Al-

Qur’an adalah petunjuk hidup yang seharusnya dapat diakses oleh 

seluruh umat, tanpa kecuali—termasuk saudara-saudara kita 

penyandang tunanetra. Melalui program pemberantasan buta huruf Al-

Qur’an Braille, kita membuka jalan agar cahaya wahyu dapat hadir pula 

dalam kehidupan mereka. Setiap huruf yang mereka baca menjadi 

aliran pahala tak terputus bagi siapa pun yang turut mendukung, 

menjadikannya amal jariyah yang abadi di sisi Allah SWT. 

C. WAKTU DAN TEMPAT 

Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an Braille bagi 

Tunanetra ini direncanakan berlangsung secara rutin sepanjang tahun 

2026/2027, dengan total 48 kali pertemuan per tahun, serta dilaksanakan 

setiap hari Ahad. Seluruh rangkaian kegiatan—baik pengajian, kelas Al-

Qur’an, kajian tematik, maupun kegiatan ekstrakurikuler—akan 

dilaksanakan di Gedung 1 Yayasan Raudlatul Makfufin (Percetakan dan 

Majelis Taklim) dengan alamat di  Jl. H. Jamat, Gg. Masjid 1, No. 10A, 

Kampung Jati, Buaran, Serpong, Tangerang Selatan, Banten. 

D. MAKSUD DAN TUJUAN PROGRAM 

Maksud diselenggarakannya Program Pemberantasan Buta 

Huruf Al-Qur’an Braille bagi Tunanetra adalah untuk membangun 

sebuah ekosistem Pendidikan berbasis Al-Qur’an bagi tunanetra di 

Tangerang Selatan dan sekitarnya, dengan turut melibatkan sejumlah 

pihak yang kami undang untuk berpartisipasi dan membantu jalannya 

kegiatan.  

Di samping itu, tujuan-tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

melalui program kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberantas buta huruf Al-Qur’an di kalangan tunanetra, 

khususnya di wilayah Banten dan sekitarnya, agar mereka dapat 

membaca Al-Qur’an secara mandiri dengan huruf Braille. 
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b. Mewujudkan kesetaraan akses terhadap pendidikan agama bagi 

penyandang disabilitas netra.  

c. Membangun ruang pengajian Qur’ani yang inklusif, di mana 

tunanetra dan non-disabilitas terhubung dalam semangat 

kesetaraan, saling menghormati, dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan. 

d. Menjalin ukhuwah Islamiyah antara kaum tunanetra dan 

masyarakat umum, sebagai wujud kasih sayang, kepedulian, 

dan persaudaraan sesama Muslim. 

e. Menumbuhkan dan memperkuat keimanan serta ketakwaan 

para jama’ah, dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai cahaya 

petunjuk dalam hidup mereka. 

f. Menjembatani antara kaum aghniya (yang berkecukupan) dan 

fuqara (yang membutuhkan) melalui kesempatan berinfak dan 

beramal jariyah. 

g. Mengundang masyarakat luas untuk turut berkontribusi dalam 

dakwah literasi Qur’ani yang inklusif dan berkelanjutan. 

h. Menghidupkan suasana keilmuan dan kecintaan terhadap Al-

Qur’an di kalangan tunanetra melalui majelis taklim mingguan 

yang istiqamah.  

i. Mendorong kemandirian tunanetra dalam memahami ajaran 

Islam, agar mereka dapat menjadi bagian dari masyarakat 

Muslim yang berilmu, berakhlak, dan bertakwa. 

 

E. BENTUK KEGIATAN & KURIKULUM 

Sebagai bentuk nyata dari upaya pemberantasan buta huruf Al-

Qur’an Braille bagi tunanetra, program ini diselenggarakan melalui 

kegiatan pengajian dan pembelajaran rutin mingguan yang terstruktur 

dan berkelanjutan. Adapun bentuk kegiatan dan kurikulumnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengajian Mingguan 

Pengajian diselenggarakan setiap pekan secara rutin, sebanyak 4 

kali dalam sebulan, atau 48 kali dalam setahun. Pengajian dilaksanakan 

secara langsung oleh dan untuk tunanetra, serta terbuka bagi saudara/i 

tunanetra yang ingin menimba ilmu dan mempelajari Al-Qur’an. 



 

Hal.  8 / 33 
 

2. Kelas Al-Qur’an 

Pembelajaran Al-Qur’an Braille menjadi inti dari kegiatan ini, 

yang dibagi ke dalam beberapa kelompok belajar: 

• Kelas Ikhwan dan Kelas Akhwat: Dipisahkan berdasarkan jenis 

kelamin untuk menjaga kenyamanan dan ketertiban belajar 

berlandaskan nilai syar’ie.  

• Tingkatan Kelas: 

o Dasar: Untuk peserta yang baru mengenal huruf Braille 

dan belum bisa membaca Al-Qur’an. 

o Menengah: Untuk peserta yang telah lancar membaca 

dan mulai belajar tajwid.  

o Hafalan (Tahfidz): Kelas khusus yang sedang dalam 

tahap persiapan, ditujukan bagi peserta yang ingin 

menghafal Al-Qur’an secara bertahap. 

3. Kelas Kajian Keislaman 

Untuk memperluas wawasan keislaman para jama’ah, 

diselenggarakan kajian tematik dengan materi bergilir setiap minggu: 

• Minggu Pertama: Syama’il Muhammadiyah — mempelajari 

keindahan akhlak dan fisik Rasulullah SAW. 

• Minggu Kedua: Tafsir Juz ‘Amma — memahami makna ayat-ayat 

pendek dalam Al-Qur’an. 

• Minggu Ketiga: Hadis Arbain Nawawi — kajian 40 hadis pilihan 

tentang pokok-pokok ajaran Islam. 

• Minggu Keempat: Sirah Nabawiyah — meneladani perjalanan 

hidup Rasulullah SAW. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Untuk menunjang pengembangan keterampilan dan ekspresi 

seni para tunanetra, disediakan pula kegiatan tambahan yang 

dilaksanakan dua kali sebulan: 

• Minggu Pertama & Ketiga: Kursus Komputer Bicara — melatih 

peserta agar mampu menggunakan teknologi aksesibel untuk 

kebutuhan belajar dan komunikasi. 
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• Minggu Kedua & Keempat: Latihan Alat Musik Hadroh — sebagai 

media dakwah, seni, dan kekompakan dalam memainkan seni 

Islami. 

F. RENCANA ANGGARAN BELANJA 

Di bawah ini kami sertakan rancangan anggaran yang kami 

gunakan untuk pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim Tunanetra IKJAR 

di setiap bulannya. Rinciannya adalah sebagai berikut:  

No Keterangan  Nominal 
Volume 

(orang)
/minggu  Total 

1

Insentif guru kajian 

tematik (ceramah)
200,000Rp     4 1 800,000Rp           

2

Insentif guru kelas dasar 

iqro & juz ama
250,000Rp     2 4 2,000,000Rp        

3

insentif guru kelas alquran 

braille
250,000Rp     2 4 2,000,000Rp        

4 insentif guru hafalan juz 30
100,000Rp     1 4 400,000Rp           

5 tunjangan ketua IKJAR 750,000Rp     1 1 750,000Rp           

6

Tunjangan Sekretaris & 

Bendahara IKJAR
600,000Rp     2 1 1,200,000Rp        

7 transport pengurus ikjar 50,000Rp       3 4 600,000Rp           

8

bantuan transport jamaah 

ikjar
50,000Rp       60 4 12,000,000Rp      

9

Konsumsi makan siang 

jamaah
10,000Rp       60 4 2,400,000Rp        

10 Air mineral untuk guru 40,000Rp       2 1 80,000Rp             

11 Lain-lain 75,000Rp       1 4 300,000Rp           

22,530,000Rp     total  

G. REKENING DONASI DAN SUMBER INFORMASI 

Bagi Bapak/Ibu/Saudara-saudari yang tergerak untuk ikut serta 

dalam menyukseskan program ini, donasi dapat disalurkan melalui: 

       Rekening Donasi: 

Bank Syariah Indonesia (BSI) 

No. Rekening: 1024347725 

a.n. Yayasan Raudlatul Makfufin 
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Setiap bentuk dukungan, sekecil apa pun, akan menjadi bagian 

dari jariyah yang mengalir tanpa henti, menjadi cahaya bagi para 

tunanetra dalam menapaki jalan ilmu dan iman melalui huruf-huruf Al-

Qur’an Braille. 

Untuk informasi lebih lanjut mengenai program, kerja-kerja 

dakwah, atau konfirmasi donasi, silakan menghubungi kami di: 

   Kontak & Informasi: 

Telp/WA kantor: 0811-83000-72 

Rovan Januariza (Ketua): +62 851-7511-7667 

Instagram: @makfufin 

Email: yrm.makfufin@gmail.com 

Website: www.makfufin.id  

H. PENUTUP 

Demikian proposal program Pemberantasan Buta Huruf Al-

Qur’an Braille bagi Tunanetra ini kami sampaikan sebagai bentuk 

ikhtiar dalam mewujudkan literasi Qur’ani bagi saudara-saudara kita 

penyandang tunanetra di tanah air Indonesia. 

Kami mengajak Bapak/Ibu/Saudara-saudari sekalian untuk turut 

menjadi bagian dari amal jariyah ini dengan memberikan dukungan 

moral, spiritual, maupun materiil. Setiap rupiah yang disalurkan, setiap 

mushaf yang diwakafkan, dan setiap langkah bantuan, akan menjadi 

saksi kebaikan di hadapan Allah SWT. Di dalam Al-Qur’an Allah 

berfirman:  

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji 

(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 

ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang 

Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-

Baqarah: 261) 

 

 

http://www.makfufin.id/
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Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang diberikan 

dengan keberkahan umur, keluasan rezeki, kesehatan yang sempurna, 

keluarga yang sakinah, serta pahala yang tak terputus hingga yaumil 

akhir. 

Jazakumullah khairan katsiran. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Tangerang Selatan, 12 Oktober 2026 

Dewan Pengurus Harian 

Yayasan Raudlatul Makfufin 

 

 

 

Ade Ismail, S.Pd. 

Ketua 

 

 

 

Nur Choerul Rizal 

Sekretaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hal.  12 / 33 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

• Lampiran 1: Profil Majelis Taklim Tunanetra IKJAR 

Sejarah Pembentukan 

Lahirnya Majelis Ta’lim IKJAR tidak dapat dipisahkan dari perjalanan 

berdirinya Yayasan Raudlatul Makfufin. Cikal bakal kegiatan dimulai 

sejak tahun 1981, ketika pengajian Al-Qur’an Braille dirintis secara 

sederhana—berkeliling dari rumah ke rumah, atau dari satu masjid ke 

masjid lain, untuk mengajarkan huruf-huruf suci kepada saudara-

saudara tunanetra. Saat itu, Yayasan hanya memiliki empat set Al-

Qur’an Braille, hasil sumbangan dari Yayasan Kesejahteraan Tunanetra 

Islam (Yaketunis). Jamaah awal hanya berjumlah sembilan orang, 

namun seiring berjalannya waktu, jumlah ini terus meningkat. 

Melihat perkembangan yang menggembirakan, kelompok pengajian 

tunanetra ini kemudian mendapat tawaran untuk menempati sebuah 

madrasah di daerah Kampung Jawa—tak jauh dari sekretariat Yayasan 

yang saat itu masih berlokasi di kediaman Bapak Raden Halim Shaleh 

di Jatinegara Kaum. Raden Halim Shaleh, seorang pendidik di Sekolah 

Luar Biasa (SLB), merasa prihatin akan minimnya sarana pembelajaran 

keagamaan bagi penyandang disabilitas netra. Beliau meyakini bahwa 

kewajiban beribadah berlaku bagi seluruh umat Islam tanpa 

pengecualian, termasuk bagi tunanetra. 

Pada tahun 1983, Yayasan Raudlatul Makfufin resmi didirikan. Dua tahun 

kemudian, tepatnya pada tahun 1985, dibentuklah Ikatan Jama’ah 

Raudlatul Makfufin (IKJAR) yang sekarang dikenal dengan Majelis 

Taklim Tunanetra IKJAR (MTTI). Sejak saat itu, kegiatan pengajian 

semakin berkembang dan terorganisasi, bahkan sempat didukung pula 

dengan penyelenggaraan pendidikan dakwah setingkat ‘Aliyah. 

Awalnya, kegiatan IKJAR berfokus pada pembelajaran membaca Al-

Qur’an Braille. Namun kini, seiring perkembangan dan kebutuhan 

jamaah, IKJAR telah tumbuh menjadi Majelis Ta’lim yang lebih luas 

cakupannya, mencakup kajian keislaman, dzikir, pelatihan 

keterampilan, serta pembinaan karakter dan kepemimpinan. Adapun 

kegiatan utama Majelis Ta’lim IKJAR meliputi: 
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Pengajian Al-Qur’an Braille 

Dilaksanakan setiap pekan (1 kali per minggu) dan dibagi ke dalam tiga 

tingkatan: 

• Kelas Dasar: Pengenalan huruf Braille Latin dan Arab, 

dilanjutkan dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an Braille 

menggunakan modul khusus, serta pembacaan Juz ‘Amma. 

• Kelas Lanjutan: Fokus pada kelancaran membaca Al-Qur’an 

dari Juz 1 hingga Juz 29. 

• Kelas Hafalan: Dalam tahap persiapan. 

Kelas Kajian Ilmu Keagamaan 

Diadakan setiap bulan dalam empat pertemuan. Materi bersifat tematik 

atau merujuk pada kitab tertentu yang dipilih oleh para asatidz, 

mencakup pembahasan aqidah, akhlak, dan fiqih sesuai kebutuhan 

peserta. 

Selain kegiatan inti, Majelis Ta’lim Tunanetra IKJAR juga menjadi ruang 

pengkaderan untuk estafet kepemimpinan di lingkungan Yayasan. 

Pengurus aktif terlibat dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan 

seperti: 

• Peringatan hari besar Islam dan hari nasional 

• Penyambutan bulan suci Ramadhan 

• Bakti sosial dan pengabdian masyarakat 

• Program keterampilan dan pengembangan diri tunanetra 

• Pelatihan dasar kepemimpinan dan organisasi 

Visi dan Misi Majelis Ta’lim IKJAR 

Visi 

Menjadi wadah penyebaran dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar 

dalam rangka membentuk pribadi tunanetra Muslim yang hidup sesuai 

Al-Qur’an dan Sunnah, bermazhab Imam Syafi’i, dan beraqidah Ahlus 

Sunnah wal Jama’ah mengikuti pemikiran Imam Abu Hasan al-Asy’ari. 
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Misi 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tunanetra 

Muslim terhadap ajaran-ajaran Islam. 

2. Memberantas buta huruf Al-Qur’an Braille secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kualitas hidup tunanetra Muslim dalam seluruh 

aspek berdasarkan nilai-nilai Islam. 

4. Melaksanakan kaderisasi organisasi guna membentuk pribadi 

yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. 

5. Mempererat ukhuwah Islamiyah dan tali silaturahmi antar 

sesama jama’ah tunanetra. 

 

Struktur Organisasi Majelis Ta’lim Tunanetra IKJAR (Periode 2025–

2029) 
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• Lampiran 2: Sejarah Yayasan Raudlatul Makfufin 

Yayasan Raudlatul Makfufin (Taman Tunanetra) yang terletak di 

Kampung Jati, Buaran, Serpong, Kota Tangerang Selatan adalah 

lembaga khusus Tunanetra. Didirikan oleh Raden Halim Shaleh pada 

tanggal 26 Nopember 1983. Sesuai dengan namanya, Yayasan Raudlatul 

Makfufin mempunyai spesialisasi dan prioritas pengajaran agama Islam 

kepada Tunanetra Muslim seluruh Indonesia. Hal ini erat kaitannya 

dengan Raden Halim Shaleh sebagai seorang pendidik di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) yang prihatin dengan kondisi tunanetra pada minimnya 

sarana belajar bagi kaum tunanetra, padahal kewajiban ibadah bukan 

hanya berlaku bagi orang yang sempurna tapi juga mereka yang cacat, 

sedang sarana pendukungnya sangat minim. 

Raden Halim Shaleh kemudian mendatangi Kantor Departemen Agama 

RI. untuk kepentingan pendidikan dan mencari Al-Qur’an Braille dan 

meminjamnya, tetapi pihak Depag tidak mengizinkan karena hanya 

memiliki dua Al-Qur’an Braille saja yang “sewaktu-waktu diperlukan 

untuk kepentingan pameran.” 

Yayasan Raudlatul Makfufin memang awalnya didirikan oleh 

Departemen Agama, tetapi hanya pendiriannya saja, sedangkan dana 

operasional murni dipenuhi Yayasan, dari sumbangan atau zakat dan 

infak umat Islam, bahkan Departemen Sosial-pun tidak menyalurkan 

bantuannya. Tiap Ramadhan, Raden Halim Shaleh mengirim proposal 

ke berbagai Yayasan atau para dermawan untuk menjelaskan misi 

Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Yayasan Raudlatul Makfufin juga berbeda dengan Yayasan lain. Santri 

yang datang belajar di Sekolah Luar Biasa (SLB), sedang pendalaman 

agama di Yayasan Raudlatul Makfufin. Pelajaran utama di Yayasan 

Raudlatul Makfufin adalah membaca Al-Qur’an, sedang ilmu agama 

lain seperti fiqih dan ibadah sosial lainnya bisa didapat jamaah di 

tempat lain. 

Dalam kurun usia yang tergolong masih muda, telah banyak hasil yang 

dicapai oleh Yayasan Raudlatul Makfufin, diantaranya, sistem 

pendidikan yang semula hanya berupa majelis ta'lim ala kadarnya, kini 

telah berkembang dengan mendirikan Pesantren Al-Qur’an Tunanetra 
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Raudlatul Makfufin, Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) Yarfin 

dengan manajemen pendidikan modern namun tetap kental nilai-nilai 

keagamaannya. 

Yayasan Raudlatul Makfufin dinilai telah mampu membangun 

kepercayaan para tunanetra dalam pengajaran dan pengembangan 

ilmu-ilmu agama. Hal itu dibuktikan dengan semakin banyaknya 

jumlah santri baik lokal maupun non lokal yang berasal dari luar kota 

(Jakarta, Sumatera, dan Kalimantan) yang diikuti dengan pencapaian 

prestasi yang semakin meningkat, baik ketika mengikuti event-event 

tingkat regional maupun nasional. Hal ini tentu saja tidak lepas dari 

peran serta aktif pendiri dan para penerusnya yang dengan gigih 

mencari dan meramu cara terbaik untuk membina tunanetra muslim 

Indonesia agar tidak tertinggal jauh dengan mereka yang tidak memiliki 

keterbatasan. 

Tentunya bukan suatu hal yang mudah untuk merealisasikan itu semua. 

Dibutuhkan suatu usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, keuletan, 

dan manajemen yang optimal. Dan bukan suatu hal yang ringan pula 

mempertahankan dan bahkan meningkatkan hasil yang telah dicapai 

tersebut untuk dapat mewujudkan lembaga yang ideal, namun tetap 

mengikuti perkembangan zaman, yang nantinya diharapkan dapat 

mencetak kader-kader da'i muslim, generasi qur’ani yang mandiri, yang 

mampu mengembangkan pengetahuan agama mereka bagi agamanya, 

bangsa, dan negaranya dengan tetap berpegang teguh kepada aqidah 

Ahlussunnah wal-Jamaah. 

Pindah ke Ciputat 

Tahun 1991, H. Munawir Sjadzali, MA. yang waktu itu menjabat 

Menteri Agama RI, memiliki perhatian khusus, dengan memberikan 

pinjaman sebidang tanah milik Kampus UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta di jalan Kertamukti, Ciputat. Tak hanya itu, H. Munawir Sjadzali 

juga ikut andil mensukseskan pembangunan gedung untuk pusat 

kegiatan Yayasan Raudlatul Makfufin.  Pada tahun 1992, H. Munawir 

Sjadzali jualah yang meresmikan gedung Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Sejak itu, seluruh kegiatan Yayasan Raudlatul Makfufin dapat terpusat 

di satu lokasi. 
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Seiring waktu berjalan, pada tahun 2009, muncul kebijakan Pemerintah 

yang mengharuskan Yayasan Raudlatul Makfufin pindah lokasi. 

Kebijakan ini mengharuskan seluruh aset negara, termasuk lahan yang 

ditempati Yayasan Raudlatul Makfufin, dikembalikan kepada negara, 

dalam hal ini Departemen Agama untuk pembangunan Kampus UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Tanah yang ditempati Yayasan Raudlatul 

Makfufin hanya sebatas pinjaman dengan status Hak Guna Pakai. 

Kebijakan pengembalian tanah pinjaman mengharuskan Yayasan 

Raudlatul Makfufin berpikir keras untuk mencari lokasi baru dan 

membangun kembali gedung baru. Untuk membangun gedung baru, 

butuh dana yang tidak sedikit. Melalui jalur perundingan dengan 

pimpinan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, akhirnya disepakati UIN 

akan membantu pembangunan gedung baru. 

Pindah ke Buaran 

Pada perjalanan selanjutnya, Alhamdulillah mendapat wakaf dari 

seorang hamba Allah, berupa tanah seluas 1.000 meter². Untuk 

membangun gedungnya, pihak UIN Syarif Hidayatullah Jakarta aktif 

mengumpulkan dana sosial, salah satunya dengan melaksanakan fun-

rishing ke banyak pihak. Sekaligus ini bukti tanggung-jawab pihak UIN 

untuk mengganti bangunan gedung Yayasan Raudlatul Makfufin 

sebelumnya. 

Pembangunan gedung baru Yayasan Raudlatul Makfufin (YRM) 

akhirnya terlaksana, dan pada tahun 2010, Rektor UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA. 

membubuhkan tanda tangannya diatas batu prasasti, sebagai tanda 

peresmian gedung. Hadir pula saat itu Pelaksana tugas (Plt) Walikota 

Tangerang Selatan, Ir. HM. Shaleh, MT. 

Meski diresmikan oleh Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Yayasan 

tidak ada sangkut-pautnya secara formal kelembagaan dengan UIN. 

Kehadiran Rektor UIN hanya sekadar meresmikan gedung baru, 

sebagai tindak lanjut dari kebijakan perapihan aset milik negara dan 

membuat gedung lama YRM dibongkar. 
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• Lampiran 3: Kegiatan Utama Yayasan Raudlatul Makfufin 

MAJELIS TA’LIM (TUNANETRA) IKJAR 

Deskripsi Pendirian Yayasan Raudlatul Makfufin diinisiasi 

dalam bentuk majelis taklim. Kala itu, kegiatan ini 

dikenal sebagai pengajian keliling di mana 

komunitas tunanetra Muslim melakukan 

pengajian al-Qur’an dari rumah ke rumah secara 

bergantian. Kegiatan ini diselenggarakan 

mengingatnya lemahnya aspek keagamaan di 

tengah tunanetra Muslim di Indonesia kala itu, 

khususnya di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. 

Tujuan Pembinaan aqidah Islamiyyah melalui tausiyah 

dan pengajian al-Qur’an braille bagi Muslim 

tunanetra 

Sasaran Tunanetra Muslim di wilayah Jabodetabek 

Periode 1983 – sekarang 

WAKAF AL-QUR’AN DAN BUKU-BUKU ISLAM BRAILLE 

Deskripsi Ketersediaan al-Qur’an dan buku-buku Islam 

braille sangat minim bagi tunanetra. Selain tidak 

mudahnya al-Qur’an dan buku-buku braille 

diproduksi secara masif, harga satu al-Qur’an 

braille bisa setara dengan belasan al-Qur’an awas. 

Demikian juga dengan buku. Untuk saat ini, 

harga satu al-Qur’an braille berkisar antara satu 

hingga dua jutaan rupiah. 

Tujuan Memenuhi kebutuhan tunanetra dalam memiliki 

al-Qur’an dan buku braille secara gratis 

Sasaran Tunanetra Muslim di seluruh wilayah Indonesia 

Periode 2022 – sekarang  

PESANTREN TUNANETRA 

Deskripsi Pesantren tunanetra merupakan lembaga resmi 

yang didirikan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin 

dengan fokus pada tahfidz al-qur’an. Para santri 
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yang mondok diberikan fasilitas akodomasi 

berupa asrama dan logistik sehingga aktivitas 

para santri dapat fokus pada kegiatan 

pembelajaran. 

Tujuan Mencetakan santriawan-santriawati tunanetra 

yang relijiun, cerdas dan berakhlak mulia dengan 

berpedoman pada al-Qur’an al-karim, hadits, dan 

sumber-sumber lainnya. 

Sasaran Tunanetra Muslim usia sekolah dari seluruh 

Indonesia 

Periode 2013 - sekarang 

PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT (PKBM) 

Deskripsi Tidak sedikit tunanetra yang belum memiliki 

pendidikan umum formal, tidak mengurangi 

upaya pihak Yayasan untuk memberikan layanan 

pendidikan yang optimal bagi tunanetra. Salah 

satu wujudnya adalah dengan menyelenggarakan 

program PKBM. Program ini diselenggarakan 

dengan membuka program paket A, B dan C agar 

tunanetra yang telah menduduki bangku sekolah 

tetap dapat belajar dan memperoleh ijazah formal 

dari kementerian pendidikan di Indonesia. 

Tujuan Pendidikan alternatif bagi tunanetra yang telat 

dalam mengenyam pendidikan umum formal 

Sasaran Tunanetra dengan keterlambatan dalam belajar 

Periode 2013 - 2016 

SEKOLAH KHUSUS ISLAM TERPADU YARFIN 

Deskripsi Merupakan sekolah yang didirikan oleh Yayasan 

Raudlatul Makfufin untuk menyediakan 

pendidikan formal umum yang mengikuti 

kurikulum pembelajaran dari kementerian 

pendidikan. Sekolah Khusus Islam Terpadu Yarfin 

juga memberikan aspek pendidikan yang 
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menekankan pada sejumlah keterampilan, seperti 

komputer bicara, musik, pijat, kerajinan tangan, 

public speaking, dll.  

Tujuan Menyediakan pendidikan formal bagi tunanetra 

dari tingkat SD sampai SMA 

Sasaran Tunanetra usia sekolah yang tidak memiliki 

ketunaan ganda 

Periode 2016 - sekarang 

PELATIHAN-PELATIHAN 

Deskripsi Yayasan Raudlatul Makfufin juga melakukan 

sejumlah pelatihan/workshop bagi tunanetra. 

Kegiatan-kegiatan pelatihan dilakukan untuk 

memberikan pembekalaan kemampuan (skills) di 

berbagai aspek. Di antaranya program pelatihan 

yang telah dilaksanakan oleh Yayasan Raudlatul 

Makfufin adalah pelatihan Literasi al-Qur’an 

Braille bagi tunanetra di berbagai daerah, 

pelatihan ToT (Training of Trainer) bagi guru 

tunanetra pengajar al-Qur’an braille, pelatihan 

masak-memasak bagi tunanetra, pelatihan 

keterampilan massage, pelatihan produksi lada, 

pelatihan akuntansi tunanetra, dan lain-lain. 

Tujuan Memberikan keterampilan dan pengalaman bagi 

tunanetra agar dapat berkarya secara mandiri 

Sasaran Tunanetra dewasa yang berdomisili di wilayah 

Tangerang Selatan dan sekitarnya. 

Periode Tentatif 

ORANG TUA ASUH 

Deskripsi Orang tua asuh merupakan program beasiswa 

yang diselenggarakan oleh pihak Yayasan untuk 

membantu pemenuhan biaya pendidikan para 

santri tunanetra yang bersekolah di Pesantren dan 

Sekolah Tunanetra, Yayasan Raudlatul Makfufin. 
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Keluarga tunanetra, pada umumnya, berasal dari 

keluarga yang kurang mampu. Meskipun 

demikian, kelemahan ekonomi yang ada tidak 

membuat pihak Yayasan menutup pintu bagi 

mereka untuk belajar. Berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki masing-masing keluarga, pihak 

Yayasan menerima dengan terbuka para santri 

yang hendak belajar untuk mendukung 

pendidikan mereka. Adapun kekurangan biaya 

yang pendidikan berupaya disubsidi oleh pihak 

Yayasan melalui program orang tua asuh. Di 

samping itu, program beasiswa ini ditujukan 

untuk mendukung dan menyemangati para santri 

agar dapat lebih berprestasi. 

Tujuan Membantu pemenuhan biaya pendidikan para 

peserta didik  

Sasaran Siswa/santri Pesantren dan Sekolah Tunanetra 

Yayasan Raudlatul Makfufin 

Periode 2016 - sekarang 
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• Lampiran 4: Legalitas Yayasan Raudlatul Makfufin 

SK Kemenkumham 
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Akta Notaris 
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Domisili Kelurahan 
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Tanda Daftar Yayasan 
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NPWP 
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Kesbangpol 
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NIB 
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Buku Rekening 
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan  
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